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ABSTRAK 
Hipertensi adalah masalah kesehatan global yang berisiko tinggi. Terapi farmakologi sering digunakan, namun 

memiliki efek samping dan biaya tinggi. Akupresur menjadi alternatif non farmakologi yang aman dan mudah 

dilakukan. Teknik ini menekan titik tubuh tertentu untuk menurunkan tekanan darah. Penelitian ini merupakan 

systematic review dengan menggunakan diagram PRISMA. Proses pencarian artikel menggunakan 3 data based 

yaitu PubMed, BASE, ScienceDirect dengan artikel yang dipublikasi dari tahun 2015 – 2025. Kata kunci yang 

digunakan yaitu acupressure “therapy” OR “acupressure” AND “non farmakologis therapy” AND “bloods 

pressure” AND “hipertention”. Kriteria inklusi yaitu artikel full paper dan artikel akses terbuka, artikel harus 

menyatakan bahwa populasinya adalah penderita hipertensi dan hasil yang dianalisis adalah tekanan darah serta 

berbahasa inggris. PICO dalam penelitian ini yaitu Population : penderita hipertensi, Intervention : acupressure 

therapy, Comparison : non acupressure therapy, Outcome: bloods pressure. Sebanyak 10 artikel penelitian yang 

melibatkan 458 penderita hipertensi dipilih untuk analisis systematic review. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat adanya pengaruh pemberian terapi akupresur terhadap penurunan tekanan darah penderita hipertensi. 

Terapi akupresur yang diberikan pada pasien hipertensi secara rutin dan teratur dapat menurunkan tekanan darah. 

Pemberian terapi akupresur dapat menurunkan tekanan darah penderita hipertensi. 

 

Kata kunci: hipertensi; tekanan darah; terapi akupresur; terapi non faramakologi 
  

ACUPRESSURE THERAPY AS A NON-PHARMACOLOGICAL TREATMENT FOR 

LOWERING BLOOD PRESSURE IN HYPERTENSION PATIENTS: 

A SYSTEMATIC REVIEW 

 

ABSTRACT 
Hypertension is a high-risk global health problem. Pharmacological therapy is often used, but has side effects 

and high costs. Acupressure is a safe and easy non-pharmacological alternative. This technique presses certain 

body points to lower blood pressure. This research is a systematic review using the PRISMA diagram. The article 

search process uses 3 databases, namely PubMed, BASE, ScienceDirect with articles published from 2015 - 2025. 

The keywords used are acupressure "therapy" OR "acupressure" AND "non-pharmacological therapy" AND 

"bloods pressure" AND "hypertension". Inclusion criteria are full paper articles and open access articles, articles 

must state that the population is hypertension sufferers and the outcome analyzed is blood pressure and be in 

English. PICO in this study is Population: hypertension sufferers, Intervention: acupressure therapy, 

Comparison: non-acupressure therapy, Outcome: bloods pressure. A total of 10 research articles involving 458 

hypertension sufferers were selected for systematic review analysis. The results of the study showed that 

acupressure therapy had an effect on lowering blood pressure in hypertensive patients. Regular and consistent 

acupressure therapy for hypertensive patients can lower blood pressure. Acupressure therapy can lower blood 

pressure in hypertensive patients. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan penyebab utama penyakit kardiovaskuler dan kematian dini pada penderitanya 

(Mills et al., 2020). Hampir 5 juta kematian di seluruh dunia disebabkan oleh hipertensi, yang merupakan 

risiko kardiovaskular paling umum (Mishra et al., 2025). Berdasarkan laporan data World Health 

Organization, (2023) menyatakan bahwa sekitar 1,3 miliar orang dewasa di dunia yang berusia 30 – 79 

tahun menderita hipertensi, dan jumlah penderita hipertensi tersebut terus mengalami kenaikan terutama 

di negara yang mempunyai penghasilan rendah dan menengah. Adanya kenaikan jumlah penderita 

tersebut tentunya menjadikan hipertensi sebagai penyakit yang perlu diperhatikan dalam penatalaksanaan 

pengobatannya. 

 

Hipertensi yang tidak terkontrol dapat menyebabkan banyak komplikasi serius seperti penyakit jantung 

koroner, stroke, gagal ginjal dan penyakit vaskular perifer yang secara signifikan dapat mempengaruhi 

kualitas hidup pada penderitanya, bahkan meningkatkan risiko morbiditas dan mortalitas secara global. 

Oleh karena itu, upaya pengendalian tekanan darah menjadi aspek yang sangat penting dalam manajemen 

hipertensi guna mencegah terjadinya komplikasi jangka pendek maupun jangka panjang. Pengendalian 

hipertensi sering kali merujuk pada perubahan gaya hidup seseorang seperti halnya mengatur pola 

makan, pola aktivitas dan pola istirahat seseorang. Selain perubahan gaya hidup tersebut, terapi 

farmakologis juga sering diterapkan pada penatalaksanaan penyakit hipertensi. Meskipun terapi 

farmakologis sudah efektif terhadap penatalaksanaan hipertensi, akan tetapi masih terdapat beberapa 

permasalahan yang sering muncul diantaranya terkait kepatuhan pengobatan yang masih rendah dan 

masih banyak penderita hipertensi yang mengalami efek samping dari pengobatan farmakologis tersebut. 

Salah satu terapi komplementer yang semakin mendapat perhatian adalah akupresur. Berakar dari praktik 

pengobatan tradisional Tiongkok kuno, akupresur melibatkan penekanan pada titik-titik akupunktur 

tertentu pada tubuh untuk merangsang aliran energi vital (Qi) dan memulihkan keseimbangan tubuh. 

Mekanisme kerja akupresur dalam menurunkan tekanan darah diduga melibatkan modulasi sistem saraf 

otonom, pelepasan endorfin, dan peningkatan relaksasi. Berbagai penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan potensi akupresur dalam mengurangi stres, nyeri, dan meningkatkan kualitas tidur, yang 

secara tidak langsung dapat memengaruhi tekanan darah. 

 

Meskipun demikian, bukti ilmiah mengenai efektivitas akupresur secara spesifik dalam menurunkan 

tekanan darah pada penderita hipertensi masih bervariasi dan memerlukan eksplorasi lebih lanjut. 

Beberapa studi telah menunjukkan hasil positif, namun ukuran sampel yang kecil, metodologi yang 

beragam, atau kurangnya penelitian berskala besar masih menjadi tantangan. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menginvestigasi secara mendalam pengaruh terapi akupresur terhadap perubahan 

tekanan darah pada penderita hipertensi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti yang 

lebih kuat mengenai potensi akupresur sebagai intervensi non-farmakologis yang dapat diintegrasikan 

dalam penatalaksanaan hipertensi, menawarkan opsi tambahan bagi pasien, dan berkontribusi pada 

pengembangan strategi manajemen hipertensi yang lebih holistik. 

 

METODE 

1. Desain Studi 

Desain studi yang digunakan dalam penelitian ini adalah systematic review. Artikel tersebut 

diperoleh dari database PubMed, ScienceDirect, dan Google Scholar. Kata kunci yang digunakan 

untuk mencari artikel adalah “acupressure therapy” OR “acupresure” AND “blood preasure” AND 

“hipertention”. 
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2. Kriteria Inklusi 

Artikel yang termasuk dalam penelitian ini adalah artikel full paper dan artikel akses terbuka, 

artikel harus menyatakan bahwa populasinya adalah penderita hipertensi dan hasil yang dianalisis 

adalah tekanan darah. 

3. Kriteria Eksklusi 

Artikel yang tidak diterbitkan dalam bahasa Inggris dan artikel yang diterbitkan sebelum tahun 

2015.  

4. Definisi Operasional Variabel 

Terapi akupresur adalah teknik pengobatan tradisional yang dilakukan dengan memberikan 

tekanan pada titik-titik tertentu di tubuh (titik akupresur) yang diyakini dapat memengaruhi aliran 

energi dan fungsi organ tubuh, termasuk dalam mengatur tekanan darah. Hipertensi adalah kondisi 

medis kronis yang ditandai oleh peningkatan tekanan darah secara persisten di atas ambang normal. 

Tekanan darah adalah Tekanan darah adalah kekuatan tekanan yang diberikan darah terhadap 

dinding arteri setiap kali jantung memompa darah ke seluruh tubuh. 

5. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan diagram PRISMA dan penilaian artikel menggunakan Critical 

Appraisal Skills Program (CASP) pada tahun 2018. 

6. Analisis Data 

Data dari artikel primer ditinjau ulang sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Studi 

Penulis mencari artikel primer melalui 3 database online yaitu PubMed, BASE, and ScienceDirect. 

Dari pencarian 3 database tersebut menghasilkan 96 artikel. Penulis menghapus artikel duplikasi, 

sehingga menyisakan 72 artikel. Penyaringan melalui judul dan abstrak menyisakan 15 artikel. 

Penulis kemudian manghapus 5 artikel setelah proses penilaian. Tahap akhir, penulis mendapatkan 

10 artikel penelitian yang dimasukkan dalam tinjauan ini (Gambar. 1). 10 artikel tersebut berasal 

dari negara Indonesia, Turkey, Korea, dan Taiwan (Gambar. 2). Desain penelitian bervariasi mulai 

dari case control study, cross-sectional, cohort, dan RCT.  

 

2. Pengaruh Terapi Akupresur Terhadap Tekanan Darah Penderita Hipertensi 

Studi yang disertakan dalam penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh terapi akupresur terhadap 

tekanan darah penderita hipertensi. Nyoman et al., (2025)  menjelaskan bahwa terdapat efek terapi 

akupresur pada titik SP 6 dan LI 4 terhadap penurunan tekanan darah pada lansia dengan hipertensi. 

Atan & Karabulutlu (2025) dalam penelitiannya mendapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelompok intervensi dengan kelompok kontrol, terlihat adanya penurunan 

signifikan dari waktu ke waktu pada tingkat tekanan darah, kelelahan, sakit kepala dan insomnia 

pada kelompok intervensi akupresur. Betharia Mardiyani et al. (2024) menjelasakan berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukannya bahwa terapi akupuntur dan akupresur dapat menurunkan 

tekanan darah penderita hipertensi. Nonon et al. (2024) menjelaskan dari hasil penelitiannya bahwa 

terapi Back acupressure dapat menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi. Gede et al. 

(2023) menyatakan bahwa terapi akupresur dengan 7 titik meridian (points ST 9, PC 6, ST 36, LI 4, 

DU 16, GB 20, and GB 21) dapat menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi. Jung & Kim 

(2023)  menjelaskan bahwa terapi akupuntur dan moxibustion yang diberikan pada penderita 

hipertensi dapat menurunkan tekanan darah. Kim & Park (2023)  menjelaskan bahwa akupresur 

aurikularis dapat menurunkan tekanan darah, stres, dan kualitas tidur pada lansia dengan hipertensi 

esensial. Biçer et al. (2021) menyatakan bahwa terapi akupresur dapat menurunkan tekanan darah 

pada penderita hipertensi esensial. Dermawan et al. (2019) menjelaskan bahwa hasil penelitian yang 

telah dilakukannya menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada kelompok intervensi 
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2 Artikel dari Turkey 

1 Artikel dari Taiwan 

2 Artikel dari Korea 

antara hasil pengukuran sistolik dan diastolik sebelum dan sesudah akupresur. Lin et al. (2016) 

menerangkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada tekanan darah sistolik dan diastolik 

antara kelompok eksperimen dan kontrol 15 hingga 30 menit setelah akupresur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Figure 1. PRISMA flow chart diagram terapi akupresur sebagai penatalaksanaan non farmakologi 

untuk menurunkan tekanan darah penderita hipertensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta Distribusi Penelitian Terapi Akupresur Sebagai Penatalaksanaan Non Farmakologi 

Untuk Menurunkan Tekanan Darah Penderita Hipertensi 
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Artikel ini mengidentifikasi dari basis data online seperti PubMed (36), 

BASE (9), and Science Direct (51)  

Jumlah artikel yang ditemukan (n=96) Artikel duplikat telah 

dihapus (n=24) 

Artikel disaring berdasarkan judul dan abstrak 

(n=72) 

Artikel yang 

dikecualikan karena 

judulnya tidak relevan 

(n=57) 

Artikel ditinjau untuk menentukan 

kelayakannya (n=15) 

Artikel dikecualikan 

karena alasan 

kelayakan (n=5) 

Artikel yang termasuk dalam tinjauan kualitatif (n=10) 
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Table 1.  

Critical appraisal terapi akupresur sebagai penatalaksanaan non farmakologi untuk menurunkan 

tekanan darah penderita hipertensi 
Artikel Penelitian Primer Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 Total 

Nyoman et al., (2025) 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

Atan & Karabulutlu, (2025) 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

Betharia Mardiyani et al. (2024) 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

Nonon et al. (2024) 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

Gede et al., (2023) 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

Jung & Kim (2023) 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

Kim & Park (2023) 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

Biçer et al., (2021) 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

Dermawan et al. (2019) 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

Lin et al. (2016) 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

Question Description: 

1. Apakah penelitian ini membahas isu yang jelas dan terfokus? 

2. Apakah paparan diukur secara akurat untuk meminimalkan bias? 

3. Apakah hasil yang diukur akurat untuk meminimalkan bias? 

4. Apakah para penulis telah mengidentifikasi semua faktor pengganggu yang penting? 

5. Apakah mereka telah memperhitungkan faktor-faktor pengganggu dalam desain dan/atau analisis? 

6. Apakah tindak lanjut terhadap subjek penelitian sudah cukup lengkap? 

7. Apakah periode tindak lanjutnya cukup lama? 

8. Apakah Anda percaya dengan hasilnya? 

9. Dapatkah hasil tersebut diterapkan pada populasi lokal? 

10. Apakah hasil penelitian ini konsisten dengan bukti lain yang tersedia? 

Kriteria: 

Tidak = 0 

Ragu-ragu = 1 

Ya = 2 

Tabel 2.  

Deskripsi karakteristik studi efektivitas terapi akupresur terhadap tekanan darah penderita hipertensi 

yang termasuk dalam tinjauan sistematis 
Penulis 

(Tahun) 
Negara Desain Studi Sampel Populasi Intervensi Perbandingan Hasil 

Nyoman et 

al., (2025) 

Indonesia Quasy-

Experiment 

23 Lansia 

penderita 

hipertensi 

Terapi 

akupresur 

pada titik SP 

6 dan LI 4 

Kelompok 

kontrol tidak 

mendapatkan 

terapi 

akupresur 

pada titik SP 6 

dan LI 4 

Terdapat efek 

terapi 

akupresur 

pada titik SP 6 

dan 

LI 4 terhadap 

penurunan 

tekanan darah 

pada lansia 

dengan 

hipertensi. 
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Penulis 

(Tahun) 
Negara Desain Studi Sampel Populasi Intervensi Perbandingan Hasil 

Atan & 

Karabulutlu, 

(2025) 

Turkey Experimental 

Study 

80 Penderita 

hipertensi 

akupresur Kelompok 

kontrol tidak 

mendapatkan 

akupresur 

Dibandingkan 

dengan 

kelompok 

kontrol, 

terlihat 

adanya 

penurunan 

signifikan dari 

waktu ke 

waktu pada 

tingkat 

tekanan darah, 

kelelahan, 

sakit kepala 

dan insomnia 

pada 

kelompok 

intervensi 

akupresur 

Betharia 

Mardiyani 

et al. (2024) 

Indonesia Quasy-

Experiment 

24 Penderita 

hipertensi 

Terapi 

akupuntur 

dan 

akupresur 

Kelompok 

kontrol tidak 

mendapatkan 

terpai 

akupuntur 

dan terapi 

akupresur 

Terapi 

akupuntur dan 

akupresur 

dapat 

menurunkan 

tekanan darah 

penderita 

hipertensi 

Nonon et al. 

(2024) 

Indonesia Experimental 30 Penderita 

hipertensi 

Back 

acupressure 

therapy 

Tidak 

mendapatkan 

Back 

acupressure 

therapy 

Back 

acupressure 

therapy is 

useful for 

lowering 

blood pressure 

Gede et al., 

(2023) 

Indonesia Pre-

Experimental 

One Group 

Pretest 

Posttest 

Design 

30 Penderita 

hipertensi 

Acupressure 

therapy at 7 

meridian 

points 

(points ST 9, 

PC 6, ST 36, 

LI 4, DU 16, 

GB 20, and 

GB 21) 

tidak 

mendapatkan 

terapi 

akupresur 7 

titik meridian 

Terpai 

akupresur 7 

titik meridian 

efektif dalam 

menurunkan 

tekanan darah 

penderita 

hipertensi 

Jung & Kim 

(2023) 

Korea Parallel 

Randomized 

Clinical Trial 

41 penderita 

hipertensi 

Terapi 

akupresur 

dan 

moxibustion 

tidak 

dijelaskan 

Terapi 

akupuntur dan 

moxibustion 

dapat 

menurunkan 

tekanan darah 

penderita 

hipertensi 

Kim & Park 

(2023) 

South 

Korea 

RCT 23 lansisa 

penderita 

hipertensi 

esensial 

Auricular 

acupressure 

Kelompok 

kontrol tidak 

mendapatkan 

terpai 

auricular 

acupressure 

Akupresur 

aurikularis 

dapat 

meningkatkan 

tekanan darah, 

stres, dan 
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Penulis 

(Tahun) 
Negara Desain Studi Sampel Populasi Intervensi Perbandingan Hasil 

kualitas tidur 

pada lansia 

dengan 

hipertensi 

esensial 

Biçer et al., 

(2021) 

Turkey RCT 91 Penderita 

hipertensi 

esensial 

terapi 

akupresur 

Kelompok 

kontrol tidak 

mendapatkan 

terapi 

akupresur 

Terapi 

akupresur 

dapat 

menurunkan 

tekanan darah 

pada penderita 

hipertensi 

esensial 

Dermawan 

et al. (2019) 

Indonesia Quasi-

Experimental 

With 

Intervention 

And Control 

Groups 

36 Penderita 

hipertensi 

Akupresur Kelompok 

kontrol tidak 

mendapatkan 

akupresur 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

terdapat 

perbedaan 

yang 

signifikan 

pada 

kelompok 

intervensi 

antara hasil 

pengukuran 

sistolik dan 

diastolik 

sebelum dan 

sesudah 

akupresur 

Lin et al. 

(2016) 

Taiwan Experimental 

study 

80 Penderita 

hipertensi 

Akupresur Kelompok 

kontrol tidak 

mendapatkan 

akupresur 

Terdapat 

perbedaan 

yang 

signifikan 

pada tekanan 

darah sistolik 

dan diastolik 

antara 

kelompok 

eksperimen 

dan kontrol 15 

hingga 30 

menit 

setelah 

akupresur. 

Terapi non farmakologi dalam pengendalian tekanan darah pada penderita hipertensi merupakan hal yang 

perlu untuk diperhatikan. Dalam tinjauan ini, dapat diidentifikasi pengaruh pemberian terapi akupresur 

terhadap penurun tekanan darah penderita hipertensi. Hasil dari 10 artikel menunjukkan bahwa penderita 

hipertensi yang diberikan terapi akupresur dapat mempengaruhi tekanan darahnya. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuniarsih et al. (2024) yang menyatakan bahwa pemberian terapi 

self-acupressur dapat menurunkan tekanan darah sistolik, hal tersebut dikarenakan dengan pemijatan 

pada titik – titik akupresur dapat memberikan efek melancarkan aliran darah, menstimulasi hormon 

endorphin dan memberikan efek relaksasi sehingga mampu menurunkan tekanan darah pada penderita 
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hipertensi. Penelitian lain yang dilakukan oleh Zhao et al., (2020) juga menyatakan bahwa terdapat efek 

positif dari terapi akupresur auricular dalam menurunkan tekanan darah. 

 

Pemberian terapi akupresur merupakan terapi non farmakologis dari penatalaksaan hipertensi. Terapi 

non farmakologi terbukti efektif dalam menurunkan dan mengendalikan tekanan darah pada penderita 

hipertensi (Putra et al., 2024; Salangka et al., 2024). Terapi akupresur yang dilakukan kepada penderita 

hipertensi mempunyai teknik yang beragam. Terdapat beberapa cara dalam melakukan teknik tersebut 

dalam intervensi yang diberikan kepada penderita hipertensi. Salah satu titik poin akupresur yang dapat 

diterapkan yaitu pada titik LR3 (Taichong), HT7 (Shenmen) dan KI3 (Taixi) (Restawan et al., 2023). Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lin et al. (2016) yang menyatakan bahwa teknik 

akupresur pada titik taichong efektif dalam penurunan tekanan darah penderita hipertensi. Terapi tersebut 

dilakukan dalam kurun waktu selama 30 menit.  

 

Beberapa penelitian terbaru mendukung temuan bahwa terapi akupresur secara signifikan mampu 

menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi. Sebuah studi oleh Kim & Park (2023) menunjukkan 

bahwa auricular acupressure atau akupresur telinga tidak hanya menurunkan tekanan darah sistolik dan 

diastolik, tetapi juga memberikan efek positif pada tingkat stres dan kualitas tidur lansia. Hal ini 

menunjukkan bahwa akupresur tidak hanya bersifat lokal, tetapi juga mempengaruhi sistem saraf otonom 

dan hormon stres tubuh seperti kortisol dan adrenalin yang erat kaitannya dengan hipertensi kronis. 

 

Efek fisiologis dari akupresur dijelaskan melalui aktivasi saraf vagus dan pelepasan neurotransmitter 

seperti endorfin, serotonin, serta nitric oxide yang berperan dalam vasodilatasi. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Shen et al. (2024), terapi akupresur pada titik HT7 (Shenmen) dan LI4 (Hegu) ditemukan 

dapat meningkatkan heart rate variability (HRV) sebagai indikator keseimbangan sistem saraf simpatis 

dan parasimpatis. HRV yang stabil berhubungan erat dengan penurunan tekanan darah serta peningkatan 

toleransi terhadap stres psikologis, faktor risiko penting pada penderita hipertensi.  

 

Pendekatan terapi akupresur menjadi bagian dari strategi komplementer pelayanan kesehatan primer. 

Menurut studi oleh Betharia Mardiyani et al. (2024) yang menggunakan desain quasi-eksperimental, 

terapi gabungan antara akupresur dan akupuntur menghasilkan penurunan tekanan darah yang lebih cepat 

dibandingkan kelompok kontrol. Studi ini memperkuat pendekatan holistik yang kini mulai diterapkan 

di Puskesmas dan klinik alternatif untuk pasien yang tidak responsif terhadap terapi farmakologi tunggal. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aminuddin et al. (2020) yang menyatakan 

bahwa terdapat penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi setelah mendapatkan terapi 

akupresur.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari studi literatur dari 10 artikel yang berasal dari 4 negara yaitu Indonesia, Korea, 

Turkey dan Taiwan didapatkan kesimpulan bahwa pemberian terapi akupresur dapat menurunkan 

tekanan darah penderita hipertensi. 
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